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Ascaris lumbricoides, samples and the fingers of the market cleaners as many as 40

Trichiuris trichiura, sampek. , examination of faecal samples using a direct method using
1% eosin and sedimentation method for examining the fingers. Based
on the results of the 40 samples found worm eggs in Market cleaners
in Mataram Subdistrict Ascaris lumbricoides and Trichiuris trichiura
4.16% and Ascaris lumbricoides fingerprints 33.3%, while in Market
cleaners in Cakranegara District no worm eggs were found
examination of feces and finger examination consisting of Ascaris
lumbricoides 37.5%, Trichiuris trichiura 12.5%

ABSTRAK

Penyakit kecacingan merupakan masalah kesehatan terbanyak setelah malnutrisi. Kecacingan dapat terjadi
pada semua kelompok umur, Infeksi kecacingan dipengaruhi oleh prilaku dan lingkungan sekitar.
Nematoda usus yang sering menginfeksi manusia adalah Nematoda usus golongan Soil Trasmitted
Helminthes ini melalui tanah dan tahan akan suhu tropis seperti Indonesia 20 — 30° C.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Ascaris lumbricoides dan Trichiuris trichiura pada petugas
kebersihan pasar Kecamatan Mataram dan Kecamatan Cakranegara. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriftif observasional. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah sampel feses dan jari —
jari tangan petugas kebersihan pasar sebanyak 40 sampek. , pemeriksaan sampel feses menggunakan
metode langsung yang menggunakan eosin 1 % dan metode sedimentasi untuk pemeriksaan jari — jari
tangan.Berdasarkan hasil penelitian dari 40 sampel di temukan adanya telur cacing pada petugas kebersihan
Pasar di Kecamatan Mataram Ascaris lumbricoides dan Trichiuris trichiura 4.16% dan pemeriksaan jari —
jari tangan Ascaris lumbricoides 33.3%, sedangkan pada petugas kebersihan Pasar di Kecamatan
Cakranegara tidak di dapatkan telur cacing pada pemeriksaan fesesnya dan pemeriksaan jari — jari tangan
yang terdiri dari Ascaris lumbricoides 37.5%, Trichiuris trichiura 12.5%.

Kata Kunci : Investasi Kecacingan; Ascaris lumbricoides; Trichiuris trichiura.
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Pendahuluan

Di Indonesia, penyakit kecacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat terbanyak setelah malnutrisi.
Kecacingan dapat terjadi pada semua kelompok umur. Infestasi kecacingan pada manusia dipengaruhi oleh
perilaku, lingkungan tempat tinggal, dan manipulasinya terhadap lingkungan. Penyakit kecacingan banyak
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ditemukan di daerah dengan kelembaban tinggi dan terutama mengenai kelompok masyarakat dengan
hygiene dan sanitasi yang kurang. Infestasi cacing pada umumnya menyebar melalui kontaminasi feses pada
makanan atau minuman. Di Indonesia, prevalensi penyakit cacing cukup tinggi, yaitu 80-90 % untuk cacing
Ascaris lumbricoides, 21,25% Trichiuris trichiura, serta 6,5% Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus (Widoyono, 2008).Infeksi kecacingan dapat memberikan dampak negatif bagi masyarakat karena
dapat menyebabkan kekurangan asupan makanan kedalam tubuh yaitu cacing dewasa yang berada di dalam
usus akan mengambil sari makanan yang dubutuhkan oleh tubuh, serta cacing dewasa yang ada di dalam usus
akan mengisap darah penderita sehingga dapat menyebabkan anemia (Aini, 2011).

Infeksi kecacingan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti sanitasi lingkungan dan kebersihan pribadi
yang kurang, mengkonsumsi makanan yang diduga terkontaminasi oleh telur cacing, tingkat pengetahuan dan
tingkat ekonomi yang masih rendah. Sedangkan penularannya dapat melalui beberapa cara antara lain
melalui perantara vektor, larva menembus kulit dan memakan telur infektif melalui perantara jari-jari tangan
yang terpapar telur cacing khususnya telur Nematoda usus seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (Onggowaluyo, 2002).

Penyakit kecacingan dapat mengakibatkan penurunan kondisi kesehatan, gizi dan produktivitas penderita
sehingga secara ekonomis banyak menyebabkan kerugian, karena adanya kehilangan karbohidrat, protein dan
darah yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia (Supali, 2008). Penyakit
kecacingan tersebar luas di daerah pedesaan maupun perkotaan dengan prevalensi yang tinggi dan
memberikan dampak yang besar terhadap sumber daya manusia, tetapi perhatian masyarakat masih terlalu
kecil dan tidak dianggap sebagai masalah kesehatan yang perlu diperhatikan (Marwoto, 2005).

Hasil penelitian (Hasibuan, 2012) Angka kejadian infeksi cacing tanah 25,7%. Spesies cacing terbanyak yang
ditemukan berturut-turut adalah cacing tambang 55,6%, 11,1% cacing Fasciolopsis buski, 11,1% cacing
Strongyloides stercoralis, dan 22,2% tidak teridentifikasi. Angka kejadian infeksi lebih tinggi pada kelompok
yang memiliki kebiasaan tidak mencuci tangan dan kelompok yang mempunyai kebiasaan kontak dengan
tanah. Menurut Silitonga (2008) mengatakan bahwa sampel tinja cacing yang ditemukan pada murid Sekolah
Dasar Negeri di Desa Cihanjuang Rahayu adalah cacing Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Triciuris
trichiura (cacing cambuk), Enterobius vermicularis (cacing keremi), serta  Necator americanus dan
Acylostoma duodenale (cacing tambang). Jenis cacing yang paling banyak ditemukan dalam sampel tinja
yang diperiksa dalam penelitian ini adalah cacing gelang (54,5%), kemudian diikuti oleh cacing cambuk
(31,8%) dan cacing tambang (9,1%), serta yang paling sedikit adalah cacing keremi (4,5%).

Menurut islami, 2014 mengatakan infeksi kecacingan pada pengangkut sampah yang menggunakan Alat
Pelindung Diri dengan petugas pengangkut sampah yang tidak menggunakan Alat pelindung diri ditularkan
melalui makanan, minuman, atau melalui kulit dengan tanah sebagai media penularannya yang disebabkan
olen berbagai macam cacing. Penggunaan Alat Pelindung Diri secara tidak lengkap memungkinkan
masuknya telur atau larva infeksius melalui berbagai organ tubuh seperti tangan, kaki, dan mulut. Ascaris
lumbricoides dan Trichiuris trichiura dapat menginfeksi pekerja yang mengelola sampah dengan cara
menelan telur cacing yang melekat pada tangan akibat tidak memakai alat pelindung seperti sarung tangan.
Infeksi kecacingan yang terjadi pada petugas kebersihan pasar yaitu terkontaminasinya petugas dengan
sampah, sampah pasar seperti sayuran. Kondisi perkebunan yang jauh dari sumber air dan tempat BAB,
membuat petani BAB ditengah perkebunan atau sawah, sehingga tanah tercemar oleh feses yang
mengandung telur cacing. STH akan berkembang biak dengan baik pada tanah gembur dan lembab. Sayunan
dapat ditanam pada berbagai jenis tanah, namun pertumbuhan yang baik akan diperoleh bila ditanam pada
tanah gembur, lembab dan mengandung cukup bahan organik. Sayuran dan Soil Transmitted Helminthes
hidup dalam kondisi tanah yang serupa (Sunardjono, 2010), keadaan ini memungkinkan telur Soil
Transmitted Helminthes akan menginfeksi petugas kebersihan pasar karna sampah sayuran yang
terkontaminasi.

Sampah sayuran seperti kangkung, kol dan selada menjadi agen transmisi Kista protozoa, larva dan telur
cacing. Sumber kontaminasi biasanya dari tinja, tanah atau air. Terjadinya infeksi STH terutama dikarenakan
oleh asupan oral telur cacing, Berbagai sumber telah melaporkan bahwa tanah, debu, jari kuku, air, dan
sayuran dapat menjadi penyebab infeksi kecacingan (Ozlem, 2005) & (Andoh, 2009).
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Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif bagi kesehatan. Penyakit bawaan
sampah sangat luas, dan dapat berupa penyakit menular, tidak menular, dapat juga berupa akibat kebakaran,
keracunan, dan lain-lain. Penyebabnya dapat berupa bakteri, jamur, cacing dan zat kimia (Slamet, 2009).

Salah satu penyakit menular yang diakibatkan oleh sampah dapat terinfeksi melalui kulit. Kulit juga
merupakan organ yang esensial dan sensitif terhadap berbagai macam penyakit. Bakteri, virus dan jamur
penginfeksi kulit sangat umum terjadi dan dapat merusak kulit tetapi tidak pernah sampai mematikan, selain
menginfeksi kulit, penyakit bawaan sampah dapat berupa infeksi cacing (Zulkoni, 2010).

Infeksi kecacingan pada pekerja pengangkut sampah dapat dikurangi dengan pemakaian Alat Pelindung Diri
(Ridley, 2003). Alat Pelindung Diri adalah kelengkapan yang wajib dikenakan saat bekerja sesuai kebutuhan
untuk menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja. Salah satu penggunaan Alat Pelindung Diri bagi petugas
sampah ialah dengan menggunakan masker wajah, sarung tangan, dan sepatu tertutup ketika bekerja
(Suma’mur, 1995). Berdasarkan survei yang telah diamati oleh peneliti pada Kecamatan Mataram terdapat 5
pasar yang meliputi pasar Karang Sukun, Pagutan, Pagesangan, Karang Medain dan Cemara. Dan pada
Kecamatan Cakranegara terdapat 4 pasar yang meliputi pasar Karang Jasi, Karang Seraye, Sindu dan Cakra.
Rata-rata pasar yang termasuk dalam Kecamatan Mataram lantainya sudah beralas semen. Sedangkan pasar
yang terdapat di Wilayah Kecamatan Cakranegara sebagian besar lantainya belum beralaskan semen
melainkan masih beralaskan tanah. Dimana keadaan tanah yang lembab dan rentan berlumpur jika terkena
air hujan maupun air limbah yang sudah selesai digunakan oleh para pedagang sehingga pada saat petugas
membersihkan lingkungn pasar secara tidak langsung akan terkena kotoran yang berada disekeliling pasar
yang kemungkinanan mengandung telur cacing.

Di setiap pasar memiliki petugas kebersihan tersendiri, dimana sampah-sampah yang ada dipasar dibersihkan
oleh petugas kebersihan setelah para pedagang selesai berjualan. Kondisi pasar masih memprihatinkan
karena sampah yang dibuang sembarangan akan menumpuk dan menimbulkan bau yang tidak sedap,
sehingga dihinggapi oleh lalat yang merupakan salah satu faktor kecacigan.

MetodePenelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah secara Observasional Deskriptif (survey deskriptif) yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di
dalam masyarakat. Dalam bidang kesehatan masyarakat survey deskriptif digunakan untuk menggambarkan
masalah kesehatan serta yang terkait dengan kesehatan sekelompok penduduk atau orang yang tinggal dalam
komunitas tertentu (Notoatmodjo, 2012)

Hasil Penelitian

Hasil pemeriksaan telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichiuris trichiura pada sampel feses dan jari — jari
tangan pada tabel 1 petugas kebersihan pasar di Kecamatan Mataram dan table 2 petugas kebersihan pasar di
Kecamatan Cakranegara dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Feses dan Pemeriksaan Jari-jari Tangan Pada Petugas Kebersihan Pasar di
Kecamatan Mataram

Pemeriksaan Feses . .
Lokasi Pemeriksaan Jari —
. Jumlah jari tangan Keterangan
No | Pengambilan Sampel Jenis Telur Cacin
Ssampel P Negatif | Positif( | Negatif | Positif g
() +) () *)
1 Pagutan 4 4 0 2 2 Ascaris lumbricoides
2 Karang Medain 2 2 0 1 1 Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides
3 Karang Sukun 3 2 1 2 ! & Trichiuris trchiura
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4 Pagesangan 11 11 0 8 3 Ascaris lumbricoides
5 Cemare 4 4 0 3 1 Ascaris lumbricoides
Jumlah 24 23 1 16 8

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dari 24 orang petugas kebersihan pasar, terdapat 1 orang
positif terinfeksi telur cacing Ascaris lumbricoides & Trichiuris trchiura pada pemeriksaan feses, sedangkan
pada pemeriksaan jari — jari tangan petugas kebersihan pasar terdapat 8 orang positif ada telur cacing
Ascaris lumbricoides.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Feses dan Pemeriksaan Jari-jari Tangan Pada Petugas Kebersihan Pasar di
Kecamatan Cakranegara

Pemeriksaan Feses Pemeriksaan Jari —
Lokasi . Jumlah Jari tangan Keterangan
No | Pengambilan Sampel Jenis Telur Cacin
Sampel P Negatif | Positif( | Negatif | Positif g
) +) ) )
Ascaris lumbricoides,
1 Karang Jasi 5 5 0 1 4 Trichiuris trichiura
2 Sindu 4 4 0 3 1 Ascaris lumbricoides
3 Cakra 5 5 0 4 1 Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides
4 Karang Seraya 2 2 0 2 0
Jumlah 16 16 0 10 6

Berdasarkan tabel 2. di atas dapat dilihat bahwa dari 16 orang petugas kebersihan pasar, tidak didapatkan
telur cacing pada pemeriksaan fesesnya, sedangkan pada pemeriksaan jari — jari tangan petugas kebersihan
pasar terdapat 6 orang positif ada telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura.

Pembahasan
Prosentase hasil pemeriksaan telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura pada sampel feses dan

jari — jari tangan pada petugas kebersihan pasar di Kecamatan Mataram dan Kecamatan Cakranegara. Hasil
prosentase telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura dapat dilihat pada tabel 3, 4, 5.
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Tabel 3 Prosentase Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Ascaris lumbricoides & Telur Cacing Trichuris
trichiura pada feses petugas kebersihan pasar di Kecamatan Mataram

No  Jenis Telur Cacing Jumlah Prosentase
Ascaris lumbricoides &

1 Trichiuris trichiura 1 4,16 %

2 Negatif 23 95,83 %

3 Total 24 100 %

Tabel 4. Prosentase Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Ascaris lumbricoides & Telur Cacing Trichuris
trichiura pada jari-jari tangan petugas kebersihan pasar di Kecamatan Mataram

No  Jenis Telur Cacing Jumlah Prosentase
1 Ascaris lumbricoides 8 33,33 %

2 Negatif 16 66,67 %

3 Total 24 100 %

Tabel 5. Prosentase Pemeriksaan Hasil Telur Cacing Ascaris lumbricoides & Telur Cacing Trichuris
trichiura pada Jari — jari tanggan petugas kebersihan pasar di Kecamatan Cakranegara

No  Jenis Telur Cacing Jumlah Prosentase
1 Ascaris lumbricoides 6 37,5 %
2 Trichiuris trichiura 2 12,5 %
3 Negatif 8 50,0 %
4 Total 100 %

Berdasarkan tabel 3 sampai 5 tentang persentase hasil pemeriksaan telur cacing Ascaris lumbricoides dan
Trichiuris trichiura pada Feses dan Jari — jari tangan petugas kebersihan yang berjumlah 40 sampel dimana
24 orang pada petugas Kebersihan Pasar di Kecamatan Mataram dan 16 Orang pada petugas Kebersihan
Pasar di Kecamatan Cakranegara. Diperoleh hasil pemeriksaan pada petugas kebersihan Pasar di
Kecamatan Mataram dengan hasil pemeriksaan feses yang didapatkan yaitu Ascaris lumbricoides &
Trichiuris trichiura 4,16 % dan didapatkan hasil pemeriksaan jari — jari tangan yang terdiri dari Ascaris
lumbricoides 33, 33 %, sedangkan pada petugas kebersihan Pasar di Kecamatan Cakranegara tidak
didapatkan telur cacing pada pemeriksaan fesesnya dan didapatkan hasil pemeriksaan jari — jari tangan yang
terdiri dari Ascaris lumbricoides 37,5 %, Trichiuris trichiura 12,5 %.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat di ambil kesimpulan bahwa itemukan telur cacing
Ascaris lumbricoides dan Trichiuris trichiura pada 1 sampel feses petugas kebersihan pasar di Kecamatan
Mataram Ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides pada 8 sampel jari — jari tangan petugas
kebersihan pasar di Kecamatan Mataram Tidak ditemukan telur cacing pada sampel feses petugas kebersihan
pasar di Kecamatan Cakranegara. Ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura pada 8
sampel jari — jari tangan petugas kebersihan pasar di Kecamatan Cakranegara. Prosentase telur cacing
Ascaris lumbricoides & Trichiuris trichiura 4,16 % pada feses dan Ascaris lumbricoides 33,33 % pada
jari — jari tangan petugas kebersihan pasar di Kecamatan Mataram. Telur cacing Ascaris lumbricoides,
Trichiuris trichiura tidak di temukan pada feses dan prosentase Ascaris lumbricoides 37,5 % , Trichiuris
trichiura 12,5 % pada jari — jari tangan petugas kebersihan pasar di Kecamatan Cakranegara.
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